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ABSTRAK 

Devi Maddalena, Nirm. 01.02.21.203. Strategi Pemberdayaan Kelembagaan 

Ekonomi Petani untuk Mendukung Agribisnis Kelapa Sawit. Tujuan dari penkajian 

ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis Potensi Kapasitas Lokal, 

Pemetaan Stakeholders dan menyusun rumusan strategi Pemberdayaan Koperasi 

Usaha Bersama di Kecamatan Muara Tembesi Kabupaten Batanghari. Pengkajian 

dilaksanakan di Kecamatan Muara Tembesi Kabupaten Batanghari pada bulan 

November sampai dengan Juni 2025. Teknik pengkajian analisis deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data wawancara mendalam, observasi, FGD, 

dokumentasi. Teknik analisis data dengan pengumpulan data, reduksi, penyajian 

data, kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan Potensi Kapasitas 

Lokal dilihat dari Aspek Pengetahuan Lokal, Aktor atau Pelaku dan Sistem Sosial, 

Pemetaan Stakeholders diukur berdasarkan tingkat pengaruh dan kepentingan lalu 

didapatkan pemetaan Stakeholders ke dalam empat bagian yaitu Subject, Key 

Player, Context Setter, dan Crowd. Strategi yang diperoleh strategi SO merupakan 

strategi agresif dengan mengoptimalkan kekuatan (S) untuk memanfaatkan peluang 

(O).  

Kata Kunci : Analisis SWOT, Koperasi Usaha Bersama, Stakeholders, Strategi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

ABSTRACT 

Devi Maddalena, Nirm. 01.02.21.203. Strategy for Empowering Farmers' 

Economic Institutions to Support Palm Oil Agribusiness. The purpose of this study 

is to identify and analyze the Potential of Local Capacity, Stakeholder Mapping, 

and formulate a strategy for Empowering Joint Business Cooperatives in Muara 

Tembesi District, Batanghari Regency. The study was conducted in Muara Tembesi 

District, Batanghari Regency from November to June 2025. The study technique 

used qualitative descriptive analysis. Data collection techniques included in-depth 

interviews, observations, FGDs, and documentation. Data analysis techniques 

included data collection, reduction, presentation, conclusions, and verification. The 

results show that the Potential of Local Capacity is seen from the Aspects of Local 

Knowledge, Actors or Actors, and Social Systems. Stakeholder Mapping is 

measured based on the level of influence and interest, then a Stakeholder mapping 

is obtained into four parts: Subject, Key Player, Context Setter, and Crowd. The 

strategy obtained, the SO strategy, is an aggressive strategy by optimizing strengths 

(S) to take advantage of opportunities (O). 

Keywords: Joint Business Cooperative, Stakeholders, Strategy, SWOT Analysis 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara berkembang yang berbasis agrarian, dimana 

sektor pertanian mengemban peran penting dalam menyediakan lapangan 

pekerjaan, ketersediaan pangan, dan sebagai pendapatan potensial negara dengan 

menyediakan bahan mentah bagi industri. Sektor pertanian mampu menjadi fondasi 

perekonomian nasional dalam sepuluh tahun terakhir, dimana sektor pertanian telah 

bergerak kearah industrialisasi yang menuntut penjualan produk mengarah kepada 

hilirisasi pertanian (Muharani et al., 2023).  

Perkebunan merupakan salah satu kekayaan alam yang diharapkan mampu 

memberikan kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan rakyat dan peningkatan 

pendapatan. Jenis komoditas perkebunan yang banyak dikembangkan petani adalah 

tanaman karet dan kelapa sawit. Kedua komoditas ini dikembangkan oleh 

perusahaan besar negara, perusahaan besar swasta, maupun perkebunan rakyat 

(Topan dan Ifrani, 2021).  

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas ekspor utama yang dapat 

memberikan manfaat yang banyak bagi perekonomian di Indonesia. Kelapa sawit 

termasuk salah satu tanaman yang mempunyai daya tarik tersendiri di kalangan 

masyarakat hampir di seluruh Indonesia tumbuh dan membudidayakan kelapa 

sawit. Industri kelapa sawit memiliki potensi untuk membawa pembangunan 

ekonomi dan sosial yang signifikan bagi Indonesia. Pasar minyak sawit dunia telah 

mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa dekade terakhir, dengan produksi 

minyak sawit saat ini diperkirakan lebih dari 45 juta ton. Indonesia menjadi salah 

satu produsen dan eksportir minyak sawit terbesar di dunia, memproduksi lebih dari 

18 juta ton minyak sawit setiap tahunnya (Anjani et al., 2022).  

Indonesia memilih sektor pertanian menjadi sektor unggulan dalam 

menunjang kemajuan bangsa. Berbagai kebijakan dan program dilakukan 

pemerintah untuk memajukan sektor perkebunan, diantaranya meningkatkan 

kesejahteraan sumber daya manusia pekebun, mengembangkan agribisnis dan 

produksi perkebunan, serta meningkatkan mutu dan pemasaran hasil perkebunan  

(Topan dan Ifrani, 2021).  
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Provinsi Jambi menjadi salah satu provinsi terbesar perkebunan kelapa 

sawit di Sumatera dengan luas lahan 1.098,99 Ha. Jambi memiliki kondisi geografis 

dan iklim yang sangat mendukung pertumbuhan kelapa sawit. Perkebunan kelapa 

sawit menjadi sumber mata pencaharian sebagian besar penduduk Jambi, baik 

sebagai petani maupun sebagai karyawan di perusahaan kelapa sawit. Hasil Sensus 

Tahunan (ST) pada tahun 2023 menyajikan jumlah Usaha Pertanian Perorangan 

(UPP) di Provinsi Jambi sebanyak 565.489 unit. 85% diantaranya merupakan UPP 

pada subsektor perkebunan. Dimana 50% UPP perkebunan mengusahakan tanaman 

kelapa sawit (BPS Jambi, 2024).  

Kabupaten Batanghari merupakan salah satu daerah di Provinsi Jambi yang 

memiliki potensi besar dalam budidaya tanaman kelapa sawit. Kabupaten 

Batanghari menempati urutan kedua sebagai wilayah dengan luas lahan perkebunan 

terbesar setelah Kabupaten Muaro Jambi. Kabupaten Batanghari memiliki luas 

lahan tanaman kelapa sawit 201,10 Ha, merupakan yang terbesar dibandingkan 

dengan luas lahan tanaman perkebunan lainnya seperti tanaman karet dan tanaman 

kakao. Produksi kelapa sawit di Kabupaten Batanghari pada tahun 2023 sekitar 

547,22 Ton yang tersebar di 8 Kecamatan (BPS Jambi, 2024). 

Muara Tembesi merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 

Batanghari yang memiliki luas wilayah 5.804,83 Km². Luas lahan perkebunan 

kelapa sawit di Kecamatan Muara Tembesi menduduki posisi keenam dengan luas 

lahan yaitu 13.076,30 Ha dengan Total produksi 42.737,61 Ton pada tahun 2023 

(BPS Batanghari, 2024).  

Keberadaan lembaga ekonomi mampu menciptakan kemitraan, keadilan 

dan meningkatkan kemandirian petani. Lembaga ekonomi tidak hanya 

menempatkan petani sebagai objek akan tetapi sebagai subjek dalam kegiatan 

perkebunan khususnya. Petani yang tergabung dalam kelembagaan akan memiliki 

daya tawar yang lebih besar ketika bekerjasama dengan pihak lain. Lembaga 

ekonomi yang sering dijumpai yaitu koperasi (Prayogi et al., 2024).  

Koperasi merupakan suatu badan usaha yang bergerak bersama di bidang 

perekonomian, dengan beranggotakan secara umum yang memiliki perekonomian 

lemah, memiliki kewajiban menjalankan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan 

anggota keluarganya. Peran koperasi tidak hanya pada bidang pertanian tetapi 
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berbagai bidang. Koperasi umumnya melindungi anggota koperasi dan 

memberikan bantuan jasa, agar produk yang dihasilkan oleh anggota koperasi 

memperoleh harga yang layak, memuaskan produsen dan sesuai dengan usaha 

anggota yang dilakukan (Prayogi et al., 2024).  

Kondisi koperasi masih berdaya saing rendah terutama dalam era industri 

4.0 yang terus bergerak menuju arah industrialisasi berbasis teknologi informasi, 

oleh karena itu diperlukan berbagai strategi dalam upaya merevitalisasi koperasi 

agar lebih efektif dan efisien (Nurpadi, 2020). Salah satu faktor suksesnya 

pembangunan pertanian dalam mewujudkan kesejahteraan petani adalah peran dari 

pada koperasi, dalam merancang berbagai strategi untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani sawit. Strategi menurut Argyris (1985), Mintzberg (1979), 

Steiner dan Miner (1977) adalah upaya yang dilakukan baik secara terus-menerus 

ataupun yang dilakukan secara fleksibel, dengan melihat peluang dan ancaman dari 

luar, serta kekuatan dan kelemahan yang mampu memengaruhi suatu organisasi 

(Rangkuti, 2016).  

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah yang dilakukan penulis 

kepada penyuluh serta petani, diketahui bahwa Desa Rambutan Masam yang berada 

di Kecamatan Muara Tembesi sebagian besar masyarakatnya bermata pencarian 

sebagai petani, lebih tepatnya petani kelapa sawit. Hal menarik dari Desa Rambutan 

Masam adalah lokasi lahan petani yang terpisah dari tempat tinggal mereka. Lahan 

petani berada pada Desa Pulau yang apabila untuk ke lahannya harus menyebrangi 

sungai Batanghari menggunakan perahu atau sampan. Oleh karena itu, yang 

menghambat petani dalam penjualan Tandan Buah Segar (TBS) adalah biaya 

transportasi dan armadanya dalam mengantar TBS. Maka dari itu terbentuklah 

koperasi sebagai sarana penyedia armada dan transportasi TBS dari Desa Pulau ke 

Desa Rambutan Masam, yang bernama Koperasi Usaha Bersama. 

Petani menjual TBS ke Koperasi Usaha Bersama, setelah itu Koperasi 

Usaha Bersama menjual ke pedagang pengepul. Harga yang ditetapkan oleh 

Koperasi Usaha Bersama kepada petani disesuaikan dengan harga dari pedagang 

pengepul, setelah pedagang pengepul menetapkan harga baru Koperasi Usaha 

Bersama menentukan harga beli TBS petani. Untuk saat ini Koperasi Usaha 

Bersama membeli TBS petani dengan harga Rp 2.200/kg untuk buah kecil dan Rp. 
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2.600/kg untuk buah besar, Koperasi Usaha Bersama menjual ke pedagang 

pengepul dengan harga Rp. 2.600/kg untuk buah kecil dan Rp. 3.000/kg untuk buah 

besar sehingga didapatkan selisih harga untuk buah kecil Rp. 200/kg dan buah besar 

Rp. 400/kg. Terjadi perbedaan harga buah kecil dan buah besar dikarenakan kondisi 

tanaman kelapa sawit petani saat ini belum berproduksi secara maksimal dan juga 

terdapat kondisi tanaman yang tidak di rawat dengan maksimal. Dikatakan buah 

kecil apabila berat TBS 4 Kg/ tandan dan untuk berat buah besar apabila berat TBS 

8 Kg/ tandan. Faktor yang membuat tanaman tidak bagus salah satunya kekurangan 

pupuk dan kurang perawatan sehingga hasil produksi TBS kecil. Dari kondisi 

tersebut, harga jual TBS petani ke Koperasi Usaha Bersama cenderung lebih rendah 

karena adanya alur distribusi yang panjang. Idealnya, Koperasi Usaha Bersama 

berperan sebagai jembatan yang mampu memperpendek rantai distribusi, sehingga 

harga jual TBS petani tidak turun terlalu jauh. Dengan begitu, petani tetap 

memperoleh pendapatan yang layak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

sekaligus koperasi juga mendapatkan keuntungan yang dapat dimanfaatkan untuk 

keberlangsungan koperasi. Namun, hingga saat ini peran Koperasi Usaha Bersama 

dalam memperkuat posisi tawar petani masih belum optimal. Hal ini terlihat dari 

belum adanya kegiatan pelatihan budidaya kelapa sawit maupun pertemuan rutin 

antara pengurus koperasi dengan anggota. Akibatnya, kualitas produksi TBS petani 

masih rendah dan fungsi koperasi sebagai lembaga yang mendukung kesejahteraan 

anggota belum berjalan secara maksimal. 

Berkaitan dengan masalah tersebut maka, dapat dikatakan bahwa 

Kelembagaan Ekonomi Petani berupa Koperasi Usaha Bersama belum berjalan 

secara optimal. Tentunya diperlukan peran dari pihak yang berkaitan untuk dapat 

mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan dalam mengoptimalkan Koperasi 

Usaha Bersama guna memperkuat daya saing agribisnis kelapa sawit di daerah 

pengkajian. Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, 

maka pengkaji tertarik untuk melakukan pengkajian yang berjudul “Strategi 

Pemberdayaan Kelembagaan Ekonomi Petani untuk Mendukung Agribisnis 

Kelapa Sawit di Kecamatan Muara Tembesi Kabupaten Batanghari” 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diperoleh, maka rumusan masalah dalam 
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pengakajian ini, antara lain : 

1. Bagaimana potensi kapasitas lokal petani kelapa sawit dalam Koperasi Usaha 

Bersama di Kecamatan Muara Tembesi Kabupaten Batanghari? 

2. Bagaimana pemetaan stakeholders dalam mendukung agribisnis terhadap 

Koperasi Usaha Bersama di Kecamatan Muara Tembesi Kabupaten 

Batanghari?  

3. Bagaimana strategi pemberdayaan kelembagaan ekonomi petani untuk 

mendukung agribisnis kelapa sawit di Kecamatan Muara Tembesi Kabupaten 

Batanghari? 

1.3  Tujuan  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diambil tujuan 

pengkajian, antara lain : 

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis potensi kapasitas lokal dalam 

Koperasi Usaha Bersama di Kecamatan Muara Tembesi Kabupaten 

Batanghari. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pemetaan stakeholders dalam mendukung 

agribisnis terhadap Koperasi Usaha Bersama di Kecamatan Muara Tembesi 

Kabupaten Batanghari. 

3. Untuk menyusun rumusan strategi pemberdayaan kelembagaan ekonomi 

petani untuk mendukung agribisnis kelapa sawit di Kecamatan Muara Tembesi 

Kabupaten Batanghari. 

1.4  Manfaat  

 Manfaat yang diharapakan dari pengkajian ini, antara lain : 

1. Bagi petani, untuk dapat mengetahui potensi lokal dan peran  dari stakeholders 

untuk mendukung agribisnis kelapa sawit. 

2. Bagi mahasiswa, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk dapat 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian Medan. 

3. Bagi pengkaji lainnya, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi 

dalam penyusunan pengkajian-pengkajian sejenisnya. 

 


